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MOTTO 

 

 ْٜ ا ىِ ْ٘ ْٞثُ ُِِۙ فيَْٞسَْرجَِ جَ اىدَّاعِ اذَِا دَػَا َ٘ ْٞةُ دَػْ ْٝةٌ ۗ اجُِ ْٜ قسَِ ْٜ فاَِِّّ ْٛ ػَِّْ اذَِا سَاىَلََ ػِثاَدِ َٗ  ﴿ ْٜ ا تِ ْ٘ ُْ ٍِ ىْٞؤُْ َٗ

 َُ ْٗ ٌْ ٝسَْشُدُ ُ  (681: 2﴾ ) اىثقسج/ ٦٨١ىؼََيَّٖ

“Apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu (Nabi Muhammad) tentang Aku, 

sesungguhnya Aku dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila dia berdoa kepada-Ku. Maka, hendaklah mereka memenuhi (perintah)-

Ku dan beriman kepada-Ku agar mereka selalu berada dalam kebenaran”. 

 (Al-Baqarah/2:186) 

 

اىيٌٖ إّٜ أزٙ تضؼفٜ ديَٜ ٍسرذٞلا، ىنِ تَقدزذل ٍٗقدٗزك ٝسٞس، اىيٌٖ أزّٜ ػجائة قدزذل فٜ 

قدٝس شٜء مو ػيٚ إّل ٍقردز، ای قادز، ایٍسرقثيٜ،   

Ya Allah, dengan ketidakberdayaanku ini, Aku tahu mimpiku mustahil terwujud. 

Namun, dengan kekuasaan dan kekuatanmu, itu dapat terjadi, 

Ya Allah, tunjukkanlah keajaiban kekuasaanmu bagi masa depanku, 

Wahai Yang Maha Menentukan... 

Wahai Yang Maha Berkuasa... 

Sungguh Engkau Ya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 

0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam Buku Pedoman Transliterasi 

Bahasa Arab (A Guide to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T خ

 Gh ؽ Ts ز

 F ف J ج

 Q ق h ح

 K ك Kh ر

 L ه D د

 Dz ً M ذ

 R ُ N ز

ٗ Z ٗ W 

 S ٓ H ض

 ` ء Sy ش

 Sh ٛ Y ص

   D1 ض

 

B. Vokal, Panjang dan Diftong 

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal Fathah 

ditulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkann 

bacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
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Vokal (a) panjang        = Â       misalnya       قاه     menjadi              qâla 

Vokal (i) panjang        =  Î         misalnya      قٞو     menjadi              qîla 

Vokal (u) panjang       =  Û       misalnya      ُٗد    menjadi              dûna 

Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan 

“i”,  melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ 

nisbat diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah 

fathah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw)   = ٘ــــ    misalnya          ق٘ه       menjadi           qawlun 

Diftong (ay)    = ــٞـ      misalnya          خٞس      menjadi           khayrun 

C. Ta’ Marbûthah (ة) 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah 

kalimat, tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya اىسساىح ىيَدزسح menjadi 

al-risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang 

terdiri susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 

menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya   ّالل

 .menjadi fi rahmatillah  فٜ زدَح

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

Kata sandang berupa “al” (اه) ditulis dengan huruf kecil, kecuali 

terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di 

tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. 

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Sejarah penulisan mushaf al-Qur'an di Nusantara diperkirakan telah ada 

setidaknya sekitar akhir abad ke-13. penyalinan mushaf al-Qur‟an pun terus 

berkembang hingga akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20. Upaya penyalinan 

mushaf al-Quran juga dilakukan oleh para ulama yang berada di tanah Melayu 

Kepulauan Riau. Hal ini dibuktikan dengan ditemukannya kedelapan manuskrip 

yang berada di Museum Linggam Cahaya yang berada di Pulau Lingga. Penelitian 

ini merupakan panelitian lapangan (Field Research). Hal ini dikarenakan sumber 

primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Data tersebut direduksi dan dideskripsikan secara 

rinci kemudian ditarik kesimpulan secara deduktif. Hasil penelitian menjelaskan 

bahwa kedelapan manuskrip mushaf al-Qur‟an tersebut memiliki berbagai macam 

ragam keadaan. Sebagian manuskrip masih dalam kondisi yang sangat baik, 

sebagian lagi ada yang telah mengalami kerusakan yang cukup memprihatinkan, 

bahkan sebagian juga ada yang telah rapuh dan tidak dapat lagi disentuh. 

Sedangkan dari hasil analisis terhadap jenis rasm yang hanya berfokus pada 

manuskrip mushaf al-Qur‟an 1 dengan menggunakan kaidah hadzf, ziyadah, 

hamzah, badl, al fasl dan al wasl serta kaidah Ma fihi Qira`atani wa Kutiba „ala 

Ihdahuma maka dapatlah diketahui bahwa manuskrip mushaf al-Qur‟an 1 

menggunakan jenis rasm campuran yaitu rasm usmani dan imla‟i secara 

bersamaan. Sementara dari segi qira'at, meskipun terdapat beberapa jenis qira'at 

yang digunakan, namun pada manuskrip ini lebih cenderung menggunakan qira'at 

dari Imam Hafs. 

Kata Kunci: Manuskrip Mushaf Al-Qur‟an, Museum Linggam Cahaya, Rasm 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Al-Qur'an diturunkan secara bertahap dalam bentuk ayat demi ayat 

dan surah-surah pendek yang lengkap. Rasulullah SAW mengajarkan al-

Qur‟an kepada para sahabatnya dalam waktu cukup lama yang mana totalnya 

kurang lebih 23 tahun, yaitu 13 tahun ketika Nabi masih tinggal di Mekkah 

sebelum Hijriyah dan 10 tahun ketika Nabi setelah hijrah ke Madinah. Proses 

ini diwarnai oleh berbagai peristiwa penting dalam sejarah perkembangan 

Islam. Keaslian al-Qur'an dijamin oleh Allah SWT. Hal ini sesuai dengan 

firman-Nya dalam surat al-Hijr ayat 9, yaitu:      
 َُ ْ٘ فظُِ ٔٗ ىذَه اَِّّا ىَ َٗ مْسَ  ىْْاَ اىرِّ ُِ ّصََّ  اَِّّا ّذَْ

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al-Qur‟an dan pasti Kami (pula) 

yang memeliharanya”. (QS : Al-Hijr : 9).1 

Ayat di atas dengan tegas menyatakan bahwa al-Qur'an dan 

pemeliharaan keasliannya adalah urusan Allah SWT. Dialah yang 

menurunkan al-Qur'an kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan 

malaikat Jibril AS, dan Dia pulalah yang akan menjaga otentisitas atau 

orisinalitasnya setiap saat.
2
 Namun kendati demikian sebagai seorang muslim 

kita juga harus mengambil peran dalam penjagaan al-Qur‟an dengan cara 

yang sesuai dengan keahlian kita masing-masing seiring perkembangan 

zaman yang semakin maju dan modern. 

Bahkan untuk menjaga keontetikan dari ayat-ayat al-Qur‟an, dalam 

sebuah keterangan hadis, Rasulullah SAW sampai melarang para sahabatnya 

untuk menuliskan ucapannya selain al-Qur‟an.
3
, dan dalam uraian hadis yang 

                                                           
1
 Qur‟an Kemenag, dikutip dari https://quran.kemenag.go.id/surah/15/9 pada 2 Maret 
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lain Rasulullah SAW juga memuraja‟ahkan hafalan al-Qur‟annya kepada 

Jibril AS seperti pada setiap bulan Ramadhan demi menjaga keasliannya.
4 
 

Adapun penulisan al-Qur'an sudah dimulai pada masa Rasulullah 

SAW bersamaan dengan hafalan dan penyebarannya. Mengingat bahwa 

bangsa Arab dikenal memiliki daya ingat dan hafalan yang sangat kuat, 

terutama dalam mencatat silsilah dan sejarah serta riwayat suku dan 

keturunan mereka. Pada saat al-Qur'an diturunkan, Nabi SAW menganjurkan 

agar al-Qur'an dihafalkan, selalu dibaca di dalam shalat maupun di luar 

shalat. Rasulullah SAW juga mengajak para penulis untuk menuliskan wahyu 

setelah beliau mendapat wahyu dari Allah SWT. Para penulis tersebut 

berjumlah 19 orang, adapun penulis yang paling banyak menuliskan wahyu 

adalah Zaid bin Tsabit dan Mu'awiyah. Ketika wahyu turun, Rasulullah SAW 

rutin memanggil para penulis yang ditugaskan untuk mencatat wahyu 

tersebut. Para penulis ini menulisnya di atas daun, batu, sobekan kain, sutra, 

dan potongan kulit atau tulang. Dan adapun tempat penulisan wahyu disebut 

Suhuf.
5
 

Setelah Nabi SAW wafat, barulah upaya kodifikasi al-Qur‟an 

mendapat perhatian khusus dari khalifah Abu Bakar sesuai dengan nasehat 

Umar bin Khattab. Upaya ini selanjutnya diteruskan oleh khalifah Usman bin 

Affan dan Ali bin Abi Thalib.
6
 

Seiring dengan semakin meluasnya penyebaran agama Islam, kegiatan 

penyalinan mushaf al-Qur‟an juga dilakukan oleh para ulama yang tersebar di 

berbagai daerah di Nusantara. Hal ini berkaitan dengan perkembangan 

pengajaran membaca dan menulis al-Qur'an. Pengajaran membaca dan 

menulis al-Qur‟an biasanya dilakukan di sekolah-sekolahan tradisional 

maupun di keluarga umat muslim pada masa itu.
7
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Sejarah penulisan mushaf al-Qur'an di Nusantara diperkirakan telah 

ada setidaknya sekitar akhir abad ke-13. Ketika Kesrajaan Samudera Pasai 

Aceh, yang berada di ujung laut pulau Sumatera, menjadi kerajaan pesisir 

pertama di Nusantara yang secara resmi melalui islamnya sang raja
8 

namun 

naskahnya tidak dapat ditemukan. Adapun manuskrip al-Qur'an tertua yang 

dapat ditemukan berasal dari tahun 993 H (1585 M) atau akhir abad ke-16 

yang merupakan koleksi William Marsden. Naskah tertua kedua berasal dari 

tahun 1005 H (1597 M) yang ditulis di Ternate, Maluku Utara oleh seorang 

ulama' bernama Afifuddin Abdul Baqi' bin Abdullah al-Adni yang mana 

inilah awal perkembangan penulisan mushaf al-Qur‟an di Indonesia.
9 
 

Penulisan mushaf pada zaman dahulu biasanya diprakarsai oleh 

Kerajaan (Kesultanan), elit sosial maupun pesantren. Naskah yang ditulis oleh 

bangsawan atau dipersembahkan kepada para raja biasanya memiliki 

iluminasi yang indah dan berwarna-warni. Berbeda dengan mushaf yang 

ditulis oleh perorangan atau pesantren yang mana iluminasinya pada 

umumnya biasa saja.
10

 

Secara tradisional, penyalinan mushaf al-Qur‟an pun terus 

berkembang hingga akhir abad ke-19 atau awal abad ke-20 di berbagai kota 

atau daerah yang penting bagi umat Islam di masa itu, seperti Aceh, Padang, 

Palembang, Banten, Cirebon, Yogyakarta, dan lain-lain. Peninggalan masa 

lampau itu kini tersimpan di sejumlah besar perpustakaan, museum, 

pesantren, ahli waris dan kolektor dalam jumlah besar.
11

 

Upaya penyalinan mushaf al-Quran juga dilakukan oleh para ulama 

yang berada di tanah Melayu Kepulauan Riau. Hal ini dibuktikan dengan 

ditemukannya manuskrip-manuskrip mushaf al-Quran yang ada di Pulau 

                                                           
8
 Lenni Lestari, “Mushaf al-Qur‟an Nusantara”, Jurnal: At-Tibyan, Vol. 1, No. 1, 2016, 
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 Fadhal Ar Bafadhal, Mushaf-mushaf Kuno Indonesia, (Jakarat: Puslitbang Lektur 

Keagamaan Bidang Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama RI, 2005), hlm. 
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 Iskandar Mansibul A‟la, “Manuskrip Mushaf Al-Qur'an Koleksi Al-Yasir Jekulo”, 

Jurnal: Al-Itqan, Vol. 5, No. 2, 2019, hlm.2, DOI: https://doi.org/10.47454/itqan.v5i2.52 
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Penyengat dan Pulau Lingga. Di Pulau Penyengat, sekitar tujuh manuskrip al-

Qur‟an yang ditemukan di Masjid Raya Sultan Riau dan Pusat Penerangan 

Kebudayaan Melayu. Sedangkan untuk Pulau Lingga tercatat sepuluh 

manuskrip, sembilan di antaranya berada di Museum Linggam Cahaya dan 

satu manuskrip berada di tangan seorang warga bernama Ibu Maharani.
12

  

Namun berbeda halnya dengan Pulau Penyengat yang terletak di Kota 

Tanjung Pinang sebagai ibukota Provinsi Kepulauan Riau yang lebih sering 

di kunjungi oleh para wisatawan baik dari dalam maupun luar negeri sebagai 

objek wisata, dan  lain sebagainya, yang mana peninggalan-peninggalan 

kerajaannya seperti masjid raya sultan riau, istana kantor, balai adat, bukit 

kursi dan lain sebagainya yang lebih sering di publish oleh para sejarawan 

termasuk manuskrip mushaf al-Qur‟an yang ada. Adapun Pulau Lingga 

adalah pulau terluar dari Provinsi Kepulauan Riau yang bahkan lebih dekat 

dengan Provinsi Jambi, yang peninggalan-peninggalan kerajaanya masih 

banyak belum di ketahui oleh para wisatawan baik dari dalam maupun luar 

negeri. 

Hal ini pun menarik perhatian penulis untuk mengenalkannya lebih 

lanjut pada masyarakat dari berbagai kalangan tentang peninggalan-

peninggalan yang diwariskan oleh kerajaan melayu islam yang didirikan di 

Pulau Lingga dahulu yakni dari segi manuskrip-manuskrip mushaf al-Qur‟an 

yang ditinggalkan dan diwariskan sebagai salah satu bukti dari sejarah 

perkembangan manuskrip mushaf al-Quran di wilayah nusantara. 

Yang mana telah sama-sama kita ketahui dengan seiringnya 

perkembangan zaman, kajian manuskrip di nusantara mulai banyak diminati 

oleh para pegiat akademik, baik dari kalangan dosen, mahasiswa, maupun 

peneliti. Namun selama ini yang banyak mendapat perhatian lebih adalah 

manuskrip atau teks keilmuan seperti tasawuf, fikih dan cabang ilmu lainnya. 

Sedangkan kajian manuskrip mushaf al-Qur‟an cenderung kurang mendapat 

perhatian, karena kandungan al-Qur‟an selalu sama, tidak pernah berubah dan 
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Al-Qur'an Di Kepulauan Riau, (Bintan: Stain Sultan Abdurrahman Press, 2019), hlm.4. 



5 

 

 
 

tidak memberikan gambaran yang lebih detail tentang perubahan dari masa ke 

masanya. Bahkan, dalam mushaf-mushaf al-Qur'an yang ditulis oleh para 

ulama atau para profesional, dapat ditemukan hal-hal lain yang menceritakan 

tentang budaya atau lokalitas masyarakat terdahulu. Dalam manuskrip al-

Qur'an terdapat berbagai hal menarik yang dapat dijadikan bahan kajian 

antara lain, umur mushaf, jenis kertas, rasm, qira'at, tanda baca dan aspek lain 

yang berkaitan dengan kodikologis dan tekstologis.
13

 

Berdasarkan penjelasan di atas penulis pun akan menjadikannya 

sebagai objek penelitian yang akan mengulasnya secara terperinci dalam 

bentuk skripsi. Namun untuk melakukan penelitian lebih lanjut terhadap 

peninggalan masa lalu seperti manuskrip al-Qur‟an ini penulis memerlukan 

ilmu khusus terkait objek kajian penelitian yang mana dalam hal ini penulis 

menggunakan kajian tekstologi sebagai ilmu bantu dalam penelitian 

manuskrip yang ada di museum Pulau Lingga tersebut dengan judul “ 

DESKRIPSI DAN ANALISIS RASM MANUSKRIP MUSHAF AL-

QUR‟AN KOLEKSI MUSEUM LINGGAM CAHAYA KABUPATEN 

LINGGA KEPULAUAN RIAU”. 

B. Identifikasi Masalah 

Selsulai delngan latar bellakang di atas, ada belbelrapa hal yang dikaji 

dalam pelnellitian ini agar pelmbahasan tidak kellular dari topik telrselbult, 

diantaranya: 

1. Belntulk dari manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi mulselulm Linggam 

Cahaya Kabulpateln Lingga Provinsi Kelpullaulan Riaul yang bellu lm banyak 

dikeltahuli olelh masyarakat lulas baik dari selgi isi kandulngan hingga pada 

kondisi mulshafnya. 

2. Pelmelliharan dan pelnjagaan manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi mulselulm 

Linggam Cahaya olelh pihak Kabulpateln Lingga selbagai khazanah warisan 

Islam yang belrasal dari kelrajaan Lingga. 
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 Ahmad Jaelani dkk, Mushaf Kuno Nusantara, Sulawesi dan Maluku, (Jakarta: Lajnah 

Pentashihan Mushaf AlQur`an, Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama RI, 2018), hlm. vii. 
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3. Kajian yang telrdapat pada manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi mulselulm 

Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga selbagai salah satul bulkti seljarah 

pelrkelmbangan agama Islam di tanah Nulsantara khulsulsnya di tanah 

mellayul Kelpullaulan Riaul. 

4. Analisis telkstologi pada manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi mulselulm 

Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga dari selgi telkstologi selrta 

kodikologinya yang bellulm banyak di telliti olelh para pelnelliti selbellulmnya. 

C. Batasan Masalah 

Belrdasarkan juldull yang tellah pelnullis angkat agar pelmbahasan 

pelrmasalahan dalam pelnullisan skripsi ini tidak mellulas dan telpat pada sasaran 

pokok pelmbahasan, maka pelnullis melmbatasi pelmbahasan yang pelrtama dari 

selgi pelndelskripsian hanya berfokus pada 8 buah manulskrip mulshaf al-Qulr‟an 

yang belrada di Mulselulm Linggam Cahaya. Seldangkan pada pelmbahasan 

keldula telrkait analisis rasm pelnullis hanya belrfokuls pada manulskrip mulshaf 

al-Qulr‟an 1 yaitu pada juz 30. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana delskripsi manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi Mulselulm 

Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga Provinsi Kelpullaulan Riaul? 

2. Bagaimana analisis rasm manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi Mulselulm 

Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga Provinsi Kelpullaulan Riaul? 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tuljulan pelnellitian 

Adapuln tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk melnjawab rulmulsan 

masalah diatas, yakni: 

a. Melngeltahuli delskripsi manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi Mulselulm 

Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga Provinsi Kelpullaulan Riaul. 

b. Melngeltahuli analisis rasm manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi 

Mulselulm Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga Provinsi Kelpullaulan 

Riau l. 

2. Manfaat pelnellitian  

Adapuln manfaat dari pelnellitian adalah selbagai belrikult: 
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a. Pelnellitian ini diharapkan mampul melmbelrikan kontribu lsi selbagai 

khazanah kelilmulan dan tambahan litelratulr bagi Fakulltas Ulshullulddin 

khulsulsnya program stuldi Ilmul al-Qulran dan Tafsir. 

b. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi sulmbangan gagasan 

dan bahan masulkan ulntulk pelnellitian sellanjultnya yang belrkelnaan 

telntang kolelksi manulskrip mulshaf al-Qulr'an yang telrdapat di 

Mulselulm Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga Provinsi Kelpullaulan 

Riau l. 

F. Sistematika Penelitian 

Sistelmatika pelnullisan dimaksuldkan ulntulk melmpelrmuldah melmahami 

pelrmasalahan dan pelmbahasannya, maka dalam pelnellitian ini sistelmatika 

pelnullisannya adalah selbagai belrikult: 

BAB I Pelndahullulan, belrisi hal-hal yang melnjadi latar bellakang 

mulncullnya masalah yang akan ditelliti, dari latar bellakang 

telrselbult akan diidelntifikasi pokok pelrmasalahan ulntulk 

dilaksanakan pelnellitian, dan julga pelnullis melnulliskan batasan 

masalah, rulmulsan masalah, selrta tuljulan dan manfaat 

pelnellitian. 

BAB II  Kelrangka Telori, yang melmaparkan telntang telori manulskrip 

mulshaf al-Qulr‟an, telori telntang rasm, telori telntang Mulselulm 

Linggam Cahaya, selrta tinjaulan kelpulstakaan yang belrisi kajian 

pelnellitian telrdahullul yang telrkait delngan pelnellitian saat ini. 

BAB III  Meltodel Pelnellitian, yang belrisi telntang langkah-langkah 

meltodologis yang akan digulnakan dalam pelnellitian ini. Pada 

bab ini pelnullis akan melnjellaskan jelnis pelnellitian yaitul 

telrmasulk kel dalam pelnellitian (Fielld Relselarch), su lmbelr data 

primelr pada pelnellitian ini belrsulmbelr dari hasil obselrvasi 

langsulng kel Mulselulm Linggam Cahaya dan wawancara 

langsulng belrsama pihak pelngellola Mulselulm Linggam Cahaya 

dan dokulmelntasi yang di dapatkan pada pelnellitian selpelrti 

melndigitalisasi Manulskrip Mulshaf Al-Qulr‟an yang belrada di 
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Mulselulm Linggam Cahaya, meltodel pelngulmpu llan data 

melnggulnakan meltodel obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi, 

selrta telknik analisis data yaitul telknik reldulksi, telknik delskripsi 

dan telknik deldulktif. 

BAB IV  Pelnyajian dan Analisis Data, yang melmulat telntang ullasan 

topik ultama dalam pelnellitian ini. Pelnu llis akan 

melndelskripsikan manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang telrdapat di 

mulselulm Linggam Cahaya kelmuldian melnjellaskan aspelk 

analisis rasm dari salah satul manulskrip yang ada di mulselulm 

telrselbult. 

BAB V  Pelnultulp, belrisikan kelsimpullan dan saran-saran telrhadap para 

pelnelliti dan akadelmisi yang telrtarik ulntulk melngkaji pelrihal 

manulskrip telrselbult dikelmuldian harinya.  
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BAB II 

KERANGKA TEORETIS 

 

A. Manuskrip Mushaf al-Qur’an 

1. Manuskrip 

Karya tulis kuno yang juga dikenal dengan sebutan manuskrip 

berasal dari kata Latin "manuscriptum" ataupun dari bahasa Belanda ialah 

"handschrift" yang berarti tulisan yang dibuat dengan tangan. Menurut 

Pudjiastuti, manuskrip mencakup semua tulisan yang memuat berbagai 

ungkapan pemikiran dan perasaan dari budaya masa lalu, yang dituliskan 

di atas sebuah kertas, daun lontar, kulit kayu, ataupun rotan. Adapun 

dalam bahasa Indonesia, kata manuskrip merujuk pada naskah yang 

ditulis dengan tangan, menggunakan pena, pensil, atau mesin ketik (bukan 

dicetak).
14

 Istilah manuskrip juga diartikan sebagai keterangan ataupun 

dokumen lain yang mempunyai nilai ilmu pengetahuan, sejarah atau 

keindahan yang ada dan berusia setidaknya tujuh puluh lima tahun. 

Penelitian manuskrip adalah penelitian yang berfokus pada naskah lama 

yang berisi interpretasi hermeneutik terkait dengan pemahaman ayat-ayat 

al-Qur'an, baik naskah tersebut disusun khusus sebagai kitab tafsir 

ataupun tidak.
15

 

2. Mushaf al-Qur‟an 

Mushaf berasal dari bahasa Arab yakni shahifah yang memiliki 

arti kulit putih atau lembaran tipis yang pada umumnya digunakan untuk 

sarana menulis. Nama mushaf (jamak) diberikan karena di dalamnya 

terdapat sejumlah lembaran yang dijilid. Secara khusus, mushaf al-Qur'an 

merujuk pada kitab yang terdiri dari dua jilid dan berisi surah dan ayat 

                                                           
14

 Tim Redaksi, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Depdiknas, 2008), hlm. 987. 
15

 Naufal Akram, Analisis Qiraat Manuskrip Mushaf Al-Qur‟an Koleksi Museum Sang 

Nila Utama Provinsi Riau, Skripsi Strata 1, Pekanbaru: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau,2023, hlm.5. 
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yang telah diurutkan dengan baik, seperti yang dikumpulkan pada masa 

Usman bin Affan.
16

 

Berdasarkan kedua definisi di atas, maka yang dimaksud dengan 

manuskrip mushaf al-Qur'an adalah, lembaran-lembaran ayat ataupun 

surat pada al-Qur'an yang dikumpulkan menjadi satu (buku atau mushaf) 

dan ditulis tangan.
17

 

B. Rasm al-Qur’an 

1. Pengertian Rasm Al-Qur‟an 

Secara bahasa, kata rasm ( ٌزس ) berasal dari kata (  ٌٝسسٌ  -زس- 

 rasama-yarsamu-rasman, yang bermakna menggambar atau ( زسَا

melukis. Rasm ini juga bisa diartikan sebagai atsar ( أثس ) atau 

peninggalan.  Dan kadang diartikan sebagai sesuatu yang resmi atau 

menurut aturan.
18

 Di dalam lingkup ilmu Ulum al-Qur‟an, ilmu rasm al-

Qur‟an digunakan untuk mempelajari teknik penulisan al-Qur‟an dengan 

metode tertentu, baik untuk menulis lafazh maupun huruf-huruf yang 

terdapat di dalamnya.
19

  

Adapun sinonim dari rasm adalah khat, kitabah, zubur, satr, dan 

raqm. Terdapat dua jenis rasm, yaitu qiyasi dan istilahi. Rasm qiyasi, 

yang juga dikenal sebagai rasm imla'i, adalah representasi lafal yang 

menggunakan huruf hijaiyah dan memperhatikan standarisasi ibtida' dan 

waqof. Sementara itu, rasm istilahi, yang juga disebut rasm usmani, 

adalah ejaan tulisan dari Zaid bin Tsabit dan kawan-kawan yang 

digunakan untuk menulis al-Masahif al-Usmaniyah. Dalam buku Manahil 

al-'Irfan Fi 'Ulum Al-Qur'an, disebutkan bahwa rasm al-Qur'an atau al-

Mushaf  bermakna: 

 ُِ اخِ اىقسُْآ ََ ضْغُ اىرٛ ازذضآ ػُثَاُ زضٜ اللّ ػَُْْٔ فِٜ مِراَتحَِ مَيِ َ٘ زسٌ اىَصذفِ ٝسَُادُ تٔ اى

دُسُٗفِ  َٗ  
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 Cece Abdulwaly, Sejarah Singkat Pemilisan Mushaf Al-Quran, (Sukabumi: Frha 

Pustaka, 2021),hlm.20-21. 
17

 Afriadi Putra dkk, Laporan Penelitian LPPM UIN Sultan Syarif Kasim Riau Tahun 

2022, Tidak Diterbitkan, hlm.9. 
18

 Ahmad Sarwat, Ilmu Rasm, (Jakarta: Rumah Fiqih Publishing, 2020), hlm.7. 
19

 Abdul Wajid dan Muhammad Zaini, Pengantar Ulumul Quran dan Ulumul Hadits, 

(Banda Aceh: Pena, 2016), hlm.29-30. 
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"Rasm mushaf yang dimaksud disini adalah kaidah yang disepakati oleh 

Usman RA. dalam penulisan kalimat-kalimat Al-Qur'an dan hurufnya".
20

 

Tetapi ada juga yang berpendapat bahwa makna rasm ini juga 

dikenal sebagai istilah khat. Namun, maknanya bukan khat dalam konteks 

seni kaligrafi, melainkan memiliki arti sebagai berikut: 

ٗاى٘قف ػيٞٔذص٘ٝس اىيفع تسسٌ دسٗف ٕجائٔ ترقدٝس اإىثرداء   

“Penggambaran lafadz dengan menuliskan huruf hijayiyah dengan 

ukuran permulaan dan pemberhentian.”
21

 

Ragam penulisan mushaf dalam disiplin ilmu rasm al-Qur‟an 

masuk kepada ruang lingkup pembahasan ilmu rasm al-Qur‟an. Dalam 

disiplin pola tulis huruf Arab dikenal ada tiga jenis bentuk tulisan (rasm). 

Ketiga bentuk tersebut adalah: Pertama, Rasm Qiyasi/Imla`i yaitu pola 

penulisan al-Qur‟an sesuai dengan cara pengucapannya. Kedua, Rasm 

Usmani yaitu pola penulisan yang sesuai dengan cara penulisan yang 

ditetapkan oleh Usman bin Affan. Ketiga, Rasm Arudi yaitu pola 

penulisan yang sesuai dengan wazan dalam syair-syair Arab.
22

 

Penyalinan al-Qur‟an umumnya ditulis dengan menggunakan dua 

macam rasm yaitu rasm qiyasi/imla`i dan rasm usmani. Mengenai 

bagaimana al-Qur‟an dituliskan di dalam mushaf, terjadi khilafiyyah di 

kalangan ulama sejak abad ke-2 H.
23

 

Selain kedua jenis rasm tersebut masih terdapat satu rasm lagi 

yakni rasm arudi. Namun jenis rasm ini tidak dipergunakan untuk 

menulis al-Qur‟an. Karena setiap sesuatu yang ditulis menggunakan rasm 

ini haruslah mengikuti salah satu dari wazan syair-syair Arab, yang 

demikian itu dilakukan untuk mengidentifikasi "bahr" (nama macam 

syair) dari syair tersebut, misalnya potongan sya‟ir dari Imri‟il Qois yang 

berbunyi:  ٔٗىٞو مَ٘ج اىثذس از خٜ سدٗ ى  sya‟ir tersebut jika ditulis akan 

berbentuk: ٖ٘ٗىٞيِ مَ٘ج اىثخ ز از خٜ سدٗ ى sesuai dengan  فؼ٘ ىِ ٍفا ػٞيِ فؼ٘ىِ ٍفا

                                                           
20

 Mira Shodiqoh, “ Ilmu Rasm Al-Qur‟an”, Jurnal: Tadris, Vol.13,No.1, 2019, hlm.92, 

DOI: https://doi.org/10.51675/jt.v13i1.56 
21

 Ahmad Sarwat, Ilmu Rasm..., hlm.7. 
22

 Fahrur Rozi, “Mushaf  Standar Indonesia dan Ragam  Mushaf al-Qur‟an di Dunia”, 

Hermeneutik: Jurnal Ilmu al-Quran dan Tafsir.,Vol.10, No. 2, (2016), hlm. 337, DOI: 

http://dx.doi.org/10.21043/hermeneutik.v10i2.4795 
23
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”.sebagai timbangan  sya‟ir yang mempunyai “bahar tawil  ػٞيِ
24

 

Kegunaan ilmu ini antara lain untuk mengetahui shahih dan rusaknya 

wazan syair Arab serta untuk mengetahui zihaf dan illat yang masuk di 

dalamnya. Adapun pencetus dari ilmu arudi ini ialah al-Imam al-Kholil 

bin Ahmad al-Farahidi al-Bashri w.174 H. Faidah dari ilmu ini ialah 

untuk membedakan antara syair dan bukan syair, juga dengan ilmu ini 

didapati pengetahuan bahwa al-Quran bukan termasuk syair.
25

 

Rasm arudi ini tentu saja tidak bisa untuk diimplementasikan ke 

ayat-ayat al-Qur‟an. Karena al-Qur‟an bukanlah syair-syair yang dibuat 

oleh Rasulullah SAW, melainkan wahyu yang turun dari Allah SWT.  

2. Perbedaan Pandangan Ulama Mengenai Rasm Usmani dan Rasm Imla‟i, 

Serta Pendapat Ulama Tentang Penulisan Al-Qur'an. 

Terdapat perdebatan di kalangan ulama mengenai posisi rasm 

usmani, yaitu apakah pola penulisan tersebut merupakan petunjuk 

langsung dari Nabi SAW atau hanya merupakan hasil ijtihad dari para 

sahabat. Pendapat mereka dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Kelompok pertama (Jumhur Ulama) meyakini bahwa pola rasm 

usmani memiliki sifat tauqifi (yang telah ditetapkan oleh Rasulullah Saw 

berdasarkan wahyu dari Allah SWT) karena penulis wahyu adalah sahabat 

yang dipilih dan dipercayai oleh Nabi SAW. Sahabat tidak mungkin 

mencapai kesepakatan (ijma') tentang hal-hal yang tidak sesuai dengan 

kehendak dan persetujuan Nabi SAW. Bentuk-bentuk ketidaksesuaian 

dalam penulisan al-Qur'an tidak dapat ditentukan hanya berdasarkan 

standar penulisan baku, tetapi di balik itu ada rahasia yang belum dapat 

diungkapkan sepenuhnya. Pola penulisan ini juga dijaga oleh para sahabat 

dan tabi'in.
26

 

                                                           
24

 Indana Zulfa Muntafi‟ah, dkk., “Kaidah Rasm Utsmani Dan Korelasinya Dengan 

Qiroah Sab‟ah”, Jurnal: Al-Irfani, Vol.3, No.2, December 2022,hlm.10, DOI: 
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Kelompok kedua berpendapat bahwa pola penulisan pada rasm 

usmani tidak memiliki tujuan untuk mencapai kesempurnaan, melainkan 

hanya merupakan ijtihad para sahabat. Tidak ada riwayat Nabi SAW yang 

mengatur pola penulisan wahyu. Sebuah riwayat yang dikutip oleh Rajab 

Farjani menyatakan bahwa Rasulullah SAW memerintahkan untuk 

menulis al-Qur'an, namun tidak memberikan petunjuk teknis mengenai 

penulisannya, dan juga tidak melarang penggunaan pola-pola tertentu. 

Oleh karena itu, terdapat perbedaan dalam model penulisan al-Qur'an 

dalam mushaf-mushaf mereka. Ada yang menulis lafaz al-Qur'an sesuai 

dengan bunyi aslinya, ada juga yang menambah atau menguranginya 

karena mereka menganggap itu hanya cara. Oleh karena itu, 

diperbolehkan untuk menulis mushaf dengan menggunakan pola-pola 

penulisan masa lalu atau pun pola-pola.
27

 

Selain itu, andai saja itu merupakan arahan dari Nabi SAW, maka 

pola penulisan tersebut akan disebut sebagai pola penulisan Nabi SAW, 

bukan pola penulisan usmani. Terlebih lagi, jika kata "ummi" diartikan 

sebagai buta huruf, maka hal itu menunjukkan bahwa petunjuk teknis dari 

Nabi SAW tidak mungkin terjadi. Tidak ada riwayat yang pernah 

ditemukan, baik dari Nabi SAW maupun sahabat, yang menyebutkan 

bahwa pola penulisan al-Qur'an berasal dari petunjuk Nabi SAW. 

Kelompok ini juga berpendapat bahwa tidak terdapat kesulitan 

apabila al-Qur'an ditulis dengan pola penulisan standar (rasm imla'i). 

Masalah penulisan dibiarkan kepada pembaca, apabila pembaca merasa 

lebih nyaman dengan rasm imla'i, ia dapat menuliskannya dengan pola 

tersebut, karena pola penulisan itu merupakan simbol pembacaan, dan 

tidak berdampak pada makna al-Qur'an.
28

 

Kellompok ketiga melnyatakan bahwa pelnullisan al-Qulr'an 

melnggulnakan rasm imla'i dapat ditelrima, namuln hanya ulntulk orang 

                                                           
27

 Muhammaad Rajab Farjani, Kaifa nata Abbad Ma‟a ai-Mushaf, (kairo: Daar al-

I‟Tisham.1978),hlm.166. 
28
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awam. Bagi para ullama ataul yang melmahami rasm ulsmani, teltap 

diwajibkan melmpelrtahankan kelaslian pada rasm telrselbult. 

Pelndapat ini didulkulng olelh al-Zarqani yang melnyatakan bahwa 

rasm imla'i dibultulhkan ulntulk melncelgah ulmat dari kelsalahan melmbaca al-

Qulr'an, selmelntara rasm ulsmani dipelrlulkan ulntulk melnjaga kelaslian 

mulshaf al-Qulr'an.
29

 

Jika kita lihat dari suldult pandangan pada poin keltiga ini, ia 

belrulsaha ulntulk melncapai kelselpakatan antara dula pandangan selbellulmnya 

yang saling belrlawanan. Di satul sisi, melrelka ingin melmpelrtahankan 

tullisan al-Qulr'an delngan gaya ulsmani, seldangkan di sisi lain melrelka 

melnginginkan pelnggulnaan gaya imla'i ulntulk melmuldahkan kaulm 

mulslimin yang mulngkin melngalami kelsullitan dalam melmbaca al-Qulr'an 

delngan gaya ulsmani. Pelndapat keltiga ini lelbih modelrat dan selsu lai delngan 

keladaan u lmat yang belrbelda-belda dari selgi kelilmulannya. 

3. Seljarah Belrkelmbanganya Rasm Imla‟i 

Mellaluli kajian seljarah pelrkelmbangan pelnullisan Arab, rasm imla‟i 

awalnya digulnakan ulntulk tuljulan belrkomulnikasi dan pelnyampaian 

informasi selpelrti pelrniagaan ataul hal-hal yang belrkaitan delngan 

hulbulngan sosial dalam masyarakat. Pelnggulnaan rasm imla‟i yang belbas 

tellah melnimbullkan belbelrapa pelngarulh, telrultama keltika digulnakan ulntulk 

pelnullisan mulshaf. Olelh selbab itul, maka para ullama yang ahli pada bidang 

bahasa Arab tellah belrulpaya ulntulk melmbulat atulran pelnullisan velrsi imla‟i. 

Ulpaya ini dilakulkan ulntulk melnciptakan pelrbeldaan yang jellas antara rasm 

ulsmani dan rasm imla‟i dan julga selkaliguls melmastikan kelaslian al-Qulran 

telrjaga dari pelnullisan yang telrcampulr adulk antara keldula jelnis pelnullisan 

rasm telrselbult.
30

 

Banyak selkali karya-karya yang telrdapat dalam disiplin ilmul 

pelnullisan Arab velrsi imla'i. Di antara karya-karya telrdahullul adalah Kitab 

                                                           
29

  M.Quraish Shihab, dkk.,Sejarah dan ulum Al-Qur‟an,( Jakarta:  Pustaka Firdaus, 

2001), hlm.89. 
30

 Daud Ismail, Asyraf Ab. Rahman, Sejarah dan Perkembangan Mushaf Uthmani di 

Malaysia, (Terengganu: Universiti Malaysia Terengganu, 2013), hlm.11. 
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al-Khat wa al-Hija' yang ditullis olelh Abi al-Abbas Mulhammad Yazid al-

Mulbarrad (w.285H), Kitab al-Hija' yang ditullis olelh Abi al-Abbas 

Ahmad bin Yahya Tha'lab (w.291H), dan Kitab al-Hija' yang ditullis olelh 

Abi al-Hassan Mulhammad bin Ahad bin Kaysan (w.299H). Kitab-kitab 

yang telrkait ini dapat dianggap selbagai pelnceltuls ulntulk awal mulla kaidah 

pelnullisan rasm imla'i yang melnelkankan pada pelmbelntulkan strulktulr 

kalimah Arab belrdasarkan eljaan. Kelmulncullan kitab-kitab ini julga 

melmbulat pelnggulnaan bahasa Arab velrsi rasm imla'i melnjadi lulas di 

kalangan masyarakat yang belrbicara dalam bahasa Arab. Lulasnya 

pelnggulnaan rasm imla'i dalam komulnikasi selhari-hari di kalangan 

masyarakat Arab dan non-Arab tellah melmpelngarulhi seldikit delmi seldikit 

pelnullisan al-Qulran dan hal ini selcara tidak disadari dapat melmbulka 

pellulang sellulas-lulasnya bagi ulsaha-ulsaha pelnye llelwelngan al-Qulran olelh 

mulsulh-mulsulh Islam.
31

 

Di Indonelsia, kelbanyakan dari manulskrip mulshaf al-Qulr‟an 

ditullis melnggulnakan rasm imla'i.
32

 Selbagai contoh, kolelksi manulskrip 

mulshaf al-Qulr'an di bawah ini yang telrsimpan di Mulselulm Linggam 

Cahaya, yang telrleltak di Dinas Parawisata Pullaul Lingga. Awalnya, 

mulshaf ini melrulpakan kolelksi warga seltelmpat yang kelmuldian dihibahkan 

kel mulselu lm. Mulshaf ini telrbilang culkulp istimelwa karelna kondisinya yang 

masih lelngkap, telrmasulk sampull bagian delpan dan bellakang. Sulrah 

pelmbulka, al-Fatihah pada bagian awal dan sulrah an-Nas pada bagian 

akhir masih telrlihat baguls dan jellas ulntulk dibaca. Bulkan hanya itul, di 

bagian pelmbulka dan pelnultulp ini telrdapat ilulminasi belrbelntulk floral 

delngan melnggulnakan tinta hitam, melrah dan kulning. Ilulminasi selrulpa 

julga bisa dijulmpai. pada pelrtelngahan julz, yakni sulrah al-Isra', dan 
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 Mawdudi dan Abu al A‟la, Mabadi„ Asasiyyah li Fahm al-Quran, Terj., Khalil al-

Hamidi, (Kuwait: Dar al-Qalam, 1971),hlm.14. 
32

 Fadal Ar. Rahman dan Rosehan Anwar, Mushaf-mushaf Kuno Indonesia, (Jakarata: 

Puslitbang Lektur Keagamaan Bidang Litbang Agama dan Diklat Keagamaan Departemen Agama 

RI, 2005).hlm.15. 
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pelnandaan seltiap julz. Manulskrip ini melnggulnakan kelrtas Elropa delngan 

ulkulran 31,5 x 20,5 x 5,5 cm delngan ulkulran bidang telks 21x12 cm.
33

 

 

         Gambar 2. 1 Manuskrip Mushaf Al-Quran 1 

Rasm yang digulnakan adalah rasm imla‟i, selmelntara qiraat yang 

dipakai adalah qiraat Hafs dari Imam 'Aşim. Mulshaf ini suldah dilelngkapi 

pelnandaan tajwid, selpelrti mad wajib multtasil dan jaiz mulnfasil, selrta nuln 

ulntulk melnandai bacaan izhar, namuln bellulm melmakai tanda waqaf. 

Melskipuln telrbilang lelngkap, namuln mulshaf ini tidak melmiliki kolofon, 

catatan telntang idelntitas mulshaf telntang sosok dan tahuln pelnyalinan 

mulshaf.
34

 

4. Pelrbeldaan Antara Rasm Imla'i dan Rasm Ulsmani  

Strulktulr kalimat al-Qulran (rasm) dan tanda-tanda (dabt) dalam 

mulshaf imla'i belrbelda selcara signifikan delngan mulshaf ulsmani. Telrdapat 

lima faktor yang melmbeldakan keldulanya, yaitul pelmbulangan hulrulf 

                                                           
33

 Tim Penyusun, Mushaf Kuno Nusantara Pulau Sumatera, (Jakarta: Lajnah Pentashihan 

Mushaf Al-Qur‟an, 2013). hlm.98. 
34
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(hadzf), pelnambahan hulrulf (ziyadah), pelrulbahan hulru lf (badl), 

pelnyambulngan dula kalimat (wasl), dan pelmisahan dula kalimat (fasl).
35

 

Belrikult di bawah ini melnulnjulkkan pelrbeldaan dan atulran antara rasm 

imla‟i dan rasm ulsmani:
36

 

Contoh hadzf, pelnullisan pada rasm imla‟i pada kalimat  ُاَ اىَّْاض  ٝاَ أَُّٖٝ

telrjadi hadzf pada hulrulf alif seltellah ya nida‟, maka pada pelnu llisan rasm 

ulsmani melnjadi  ُاَ اىَّْاض  Contoh hadzf belrikultnya adalah pada hulrulf .ٝأََُّٖٝ

waw, pelnullisan pada rasm imla‟i pada kalimat ُ٘ٝدَْػ ًَ ْ٘ َٝ telrjadi hadzf waw 

seltellah hulrulf „ain, waw haruls dibulang dikarelnakan belrbelntu lk mulfrad, 

maka pada pelnullisan rasm ulsmani melnjadi  ُٝدَْع ًَ ْ٘ َٝ. Contoh hadzf 

belrikultnya telrdapat pada hulrulf ya‟, pelnullisan pada rasm imla‟i pada 

kalimat ّفَ ٝؤُْذِٜ الل ْ٘ سَ َٗ  telrjadi hadzf pada hulrulf ya seltellah hulru lf ta, maka 

pada pelnullisan rasm ulsmani melnjadi ّفَ ٝؤُْخِ الل ْ٘ سَ َٗ . Contoh hadzf 

belrikultnya pada hulrulf  lam, pelnullisan pada rasm imla‟i pada kalimat ْو  اىيَّٞ

telrjadi hadzf pada hulrulf lam seltellah hulrulf lam julga maka salah satul hulrulf 

lam haru ls dibulang, maka pada pelnullisan rasm ulsmani ia melnjadi ْٞو  .اىَّ

Pelrbeldaan belrikultnya dari selgi Ziyadah, pada pelnullisan rasm imla‟i pada 

kalimat  ٌْ ِٖ ْ٘ زَتِّ لَاقُ ٍُ  telrjadi ziyadah pada hulrulf alif seltellah waw jama‟, maka 

pada pelnullisan rasm ulsmani ia melnjadi  ٌْ ِٖ ا زَتِّ ْ٘ لَاقُ ٍُ . Contoh ziyadah 

belrikultnya pada hulrulf ya‟, pelnullisan pada rasm imla‟i pada kalimat  ِْٝد َ  تأِ

telrjadi ziyadah pada hulrulf ya‟, maka pada pelnullisan rasm ulsmani ia 

melnjadi  ِْٞد  ,Pelrbeldaan belrikultnya dari selgi kaidah Washl dan Fashl .تأَِٝ

pada pelnullisan rasm imla‟i pada kalimat ا ٍَ  َِ ْٞ  kata hina dan ma ,دِ

disambulng, maka pada pelnullisan rasm ulsmani ia melnjadi ا ََ َْْٞ  Contoh .دِ

Washl dan Fashl belrikultnya, pada pelnullisan rasm imla‟i pada kalimat  ُْ أَ

                                                           
35

 Daud Ismail, Asyraf Hj Ab Rahman, “Mushaf Imla‟i dan Implikasinya dalam 
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 kata an dan laa disambulng, maka pada pelnullisan rasm ulsmani ia ,لَ 

melnjadi  ََّأل. Pelrbeldaan belrikultnya dari selgi kaidah Badl, pada pelnullisan 

rasm imla‟i pada kalimat  ُلَاج  pelnullisan alif diganti delngan waw, maka اىصَّ

pada pelnullisan rasm ulsmani ia melnjadi  ُ٘ج يه  ,Contoh badl belrikultnya .اىصَّ

pada pelnullisan rasm imla‟i pada kalimat  ُاىْذَٞاَج pelnullisan alif diganti 

delngan waw, maka pada pelnullisan rasm ulsmani ia melnjadi  ُ٘ج هٞ  .اىْذَ

C. Museum Linggam Cahaya 

1. Seljarah Mulselulm Linggam Cahaya 

Belrmulla dari tanda-tanda masih adanya belnda-belnda pelninggalan 

buldaya dan belrseljarah, baik yang masih telrsimpan di rulmah-rulmah 

pelnduldu lk maulpuln adanya pelnawaran dari masyarakat telrmasulk 

masyarakat para pelngulmpull "barang-barang antik". Telkad ulntulk 

melngulmpullkan belnda-belnda telrselbult selmakin kulat dikarelnakan 

banyaknya telrsiar kabar, bahwa belnda-belnda pelninggalan bu ldaya dan 

belrseljarah yang ada di Daik suldah banyak "telrlelpas" mellaluli bisnis 

telmbaga belsar-belsaran dan pelrbulrulan barang antik yang melrajalella 

belbelrapa tahuln silam dan hingga saat ini. Pelrmasalahan tellah "raibnya" 

belnda-belnda pelninggalan buldaya dan belrseljarah di Daik sangat panjang 

ulntulk didiskulsikan, satul diantaranya adalah pelrmasalahan telrhimpitnya 

elkonomi yang tidak melmpan bila hanya dibelri saran dan anjulran jika 

dibandingkan delngan pellulang ulsaha bisnis barang antik yang sellalul 

datang dan melrayul. 

Belrbagai ulsaha tellah dilakulkan olelh Ir. Mulhammad Ishak Thaib, 

M.M yang saat itul selbagai Camat Lingga gulna melnyamakan pelrselpsi dan 

melmbanguln komitmeln ulntulk pelnye llamatan belnda-belnda dimaksuld. 

Ulpaya-u lpaya yang dilakulkan pada masa itul. Antara lain, belrkonsulltasi 

delngan Wakil Bulpati Kabulpateln Kelpullaulan Riaul, Bapak Ansar Ahmad 

SEl dan Kelpala Dinas Pariwisata Kabulpateln Kelpullaulan Riau l, Drs. H. 

Robelrt Iwan Loriaulx, M.M (Alm) delngan melnyampaikan u lsullan dan 

kelinginan bahwa dalam rangka pelnyellamatan belnda-belnda buldaya dan 
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belrseljarah selrta melndulkulng program wisata Kabulpateln Kelpullaulan Riaul 

pelrlul dibanguln selbulah mulselulm di Daik Bulnda Tanah Mellayul. 

Pada tanggal 1 Oktobelr 2001 dilakulkan pelmajangan belnda-belnda 

pelninggalan buldaya dan belrseljarah di keldiaman Said Abdull Hamid 

delngan maksuld dapatlah kiranya disaksikan olelh Bulpati Kelpullaulan Riaul, 

Bapak H. Hulzrin Hood, Anggota DPRD dan para Kelpala Dinas Instansi 

Kabulpateln Kelpullaulan Riaul yang kala itul belrkulnjulng kel Daik 

belrselmpelna delngan acara Pelmbulkaan KNPI CUlP Wilayah Singkelp, 

Lingga dan Selnayang. Namuln sayang maksuld telrselbult bellulm telrlaksana 

dikarelnakan keltelrbatasan waktul kulnjulngan. 

Pada tanggal 29 Oktobelr 2001, Ir. Mulhammad Ishak Thaib, M.M 

sellakul Camat Lingga melncoba melngajak kelmbali Wakil Bulpati 

Kelpullaulan Riaul Bapak Ansar Ahmad SEl dan Kelpala Dinas Pariwisata 

Kabulpateln Kelpullaulan Riaul pada waktul itul ulntulk melngulnjulngi 

Kelcamatan Lingga selmpelna acara pelnultulpan KNPI CUlP sambil 

belrsilatu lrrahmi kel keldiaman Said Abdull Hamid ulntulk mellihat belnda-

belnda pelninggalan buldaya dan belrseljarah yang dikulmpullkan seljak tahuln 

1963. Kulnjulngan telrselbult telrlaksana dan keldula peljabat telrselbult 

melmbelrikan relaksi yang sangat positif. 

Seltellah ulsullan ditelrima dan direlncanakan pelnganggarannya olelh 

Pelmelrintah Kabulpateln Kelpullaulan Riaul, Camat Lingga pada waktul itul 

belrsama-sama delngan tokoh lainnya belrmulsyawarah melmbanguln konselp 

fokuls awal pelmbangulnan mulselulm di keldiaman Bapak Said Hamid atau l 

diselkitar keldiamannya. Namuln tidak melndapat kelselpakatan. Selmelntara 

itul jadwal pelmbangulnan selmakin melndelsak ulntulk selgelra dibulat 

kelpultulsan telntang pelrsiapan lokasi pelmbangulan mulselulm. 

Pada tanggal 27 tokoh-tokoh masyarakat dan Lelmbaga Swadaya 

Masyarakat di keldiaman dinasnya yang dihadiri olelh Raja Rulslan, 

Syaifull Anwar Majid (Alm), Ismail Ahmad (Alm), Hasan Basri Hamzah, 

M. Amin Komelng, El. Arsyad, Sullaiman Atan, Abdulllah HMY (Alm), 

R.M. Amin (Alm), H.A. Gani AR, Hulzulan H.M Ali (Alm), Abdulllah 
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Hamid (Alm), Khairull Basyar dan Aguls Karyadi yang kala itul selbagai 

Lulrah Daik gulna melmbicarakan belbelrapa pilihan lokasi pelmbangulnan 

ulntulk mulselulm. Diantara telmpat-telmpat yang dicanangkan selbagai 

belrikult: 

a. Rulmah Pak Datulk yaitul Rulmah Almarhulm El. Mulhammad Bin El. 

Kahar 

b. Lokasi Samping Kantor Camat Lingga di Lapangan Hang Tulah 

c. Lokasi di Jalan melnuljul Istana Damnah, telpatnya pada tanah 

Sullaiman Atan. 

Dari hasil pelrtelmulan itul maka jatulh lah pilihan dan dipultulskan 

belrsama bahwa pelmbangulnan mulselulm di atas tanah milik Sullaiman Atan 

yang sanggulp melnghibahkan miliknya itul sellulas 2.600 M delngan 

harapan Pelmelrintah Kabulpateln Kelpullaulan Riaul belrmulrah hati ulntulk 

melmbantul melmpelkelrjakan pelnghibah dan ataul kellularganya di mulselulm 

selbagai Pelnjaga Mulselulm. Hal ini melndapat relspon yang baik dari pelselrta 

rapat dan kelmuldian Pelmelrintah Daelrah kala itul. 

Pelmbangulnan Mulselulm Mini dimullai pada bullan Agu lstuls 2002 

mellaluli Proyelk Dinas Kelbuldayaan, Selni dan Pariwisata Provinsi 

Kelpullaulan Riaul TA. 2002 delngan dana Rp. 412.000.000 olelh 

Pellaksana/Kontarktor CV. Pultri Pelrmata Tanjulng Pinang dan Rulmah 

Pelnjaga Mulselulm mellaluli Proyelk Dinas Pariwisata kabulpateln Kelpullaulan 

Riaul delngan dana Rp. 165.647.000. 

2. Pelmbelrian Nama Mini Linggam Cahaya 

Seltellah sellelsai dibanguln, pada hari Rabul tanggal 07 Meli 2003 

diadakanlah Do'a Sellamat dan pelmbelrian nama mulselu lm yakni 

MUlSElUlM MINI LINGGAM CAHAYA. Kata Linggam Cahaya di ambil 

dari kata Linggam yang belrarti batul belrwarna melrah dan cahaya belrarti 

belrsinar ataul belrcahaya. Jadi kata Linggam Cahaya belrarti Batul Melrah 

yang belrsinar/ belrcahaya. Do'a Sellamat dan pelmbelrian nama mulselulm 

diseljalankan delngan Pelnyelrahan Sulrat Kelpultulsan Pelnjaga Mulselulm 

kelpada Sullaiman Atan dan Pelnjaga Relflika Istana Damnah kelpada 
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Ramlan Hitam, selrta pada kelselmpatan itul dilakulkan pelnye lrahan pelrtama 

kali sulmbangan barang pelninggalan seljarah dan buldaya ulntulk dijadikan 

kolelksi Mulselulm Mini Linggam Cahaya dari Camat Lingga belrulpa 1 

bulah kulkulr yang kelmuldian diikulti pelnyelrahan dari Keltula Tim Pelngelrak 

PKK Kelcamatan Lingga, Ny. Noni Seltiawati Mulhammad Ishak belrulpa 1 

bulah telmpat bara selrta pelnye lrahan dari staf kantor Camat Lingga, Zahari 

belrulpa 1 bulah telmpayan. Delngan harapan bahwa langkah ini dapat 

melmotivasi dan diikulti masyarakat ulntulk belrsama-sama ikult peldulli 

melnambah kolelksi di Mulselulm Mini Linggam Cahaya. Seldangkan foto-

foto pelmbelsar kelsulltanan dan keladaan "telmpo doloel" tellah diselrahkan 

lelbih awal mellaluli Dinas Pariwisata Kabulpateln Kelpullaulan Riau l. 

                          

      Gambar 2. 2 Museum Mini Linggam Cahaya
37 

Pada hari Sabtul tanggal 14 Julni 2003 diselrahkanlah sellulrulh 

belnda-belnda pelninggalan buldaya dan belrseljarah yang selmpat 

dikulmpu llkan mellaluli hibah maulpuln pelngadaan dari Pelmelrintah 

Kabulpateln Kelpullaulan Riaul yang dititipkan di Keldiaman Dinas Camat 

Lingga dan suldah dikaji olelh Tim Balai kajian Seljarah dan Nilai-Nilai 

Tradisional pimpinan Bapak Drs. Sindul Galba kelpada Mulselulm Mini 

Linggam Cahaya. Ulntulk kellanjultan pellelstarian belnda cagar buldaya maka 

dilakulkanlah ulpaya-ulpaya pelnye llamatan mellaluli hibah dari Masyarakat, 

Gelrakan Sayang Cagar Buldaya (GSCB), maulpuln melngganti ulntulng 
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 Dokumentasi Pribadi yang diambil di depan Kantor Dinas Kebudayaan Kabupaten 

Lingga yang dulunya merupakan Museum Mini Linggam Cahaya pada 13 September 2023 
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kelpada Pelmilik belnda-belnda yang dimaksuld mellaluli dana APBD 

Kabulpateln Lingga. 

Seliring pelrkelmbangan Lingga melnjadi selbulah Kabulpateln delngan 

disahkannya Ulndang-Ulndang Relpulblik Indonelsia Nomor 31 

Pelmbelntulkan Kabulpateln Lingga di Provinsi Kelpullaulan Riaul, ulpaya 

pelngelmbangan dan pelmbangulnan mulselulm telruls dilakulkan mellaluli 

ulsullan proposal kelpada Pelmelrintah Provinsi Kelpullaulan Riaul maulpuln 

Pelmelrintah Pulsat, dalam hal ini Pelmelrintah Kabulpateln Lingga tellah 

melnye ldiakan lahan sellulas 10.658 M ulntulk pelrsiapan pelmbangulnan dan 

pelngelmbangan mulselulm nantinya. Seltellah mellaluli pelnantian dan 

harapan, akhirnya delngan Tahuln 2003 telntang dana APBD Provinsi 

Kelpullaulan Riaul tahuln 2009 selbelsar Rp. 712.787.000 dibangulnlah 

geldulng barul mulselulm mellaluli pelkelrjaan Konstrulksi Mulselu lm Lingga 

ulntulk lantai 1 delngan lulas bangulnan 258 M ataul diselbult delngan istilah 

pelmbangulnan tahap yang pellaksanan/Kontraktor olelh CV.Melkar 

Cahaya. Kellanjultan pelmbangulnan geldulng Mulselulm Lingga tahap Il pada 

tahuln 2013 julga mellalłuli dana APBD Provinsi Kelpullaulan Riaul selbelsar 

Rp. 2.575.115.000 dibanguln ulntulk lantai 2 sellulas 512 M yang julga 

pellaksana/Kontraktor olelh CV. Melkar Cahaya. Ulntulk pelnataan intelrior 

indoor bangulnan mulselulm pada tahuln 2014 mellaluli dana APBN 

dilakulkan Pelkelrjaan Relvitalisasi Mulselulm Linggam Cahaya Kabulpateln 

Lingga delngan Dana selbelsar Rp. 1.663.524.000 yang 

Pellaksana/Kontraktor olelh Cv. Cahaya Fajar Tanjulngpinang delngan 

direlktulrnya Rio Pulrnomo, Pelrelncana olelh CV. Andito Karya Konsulltan 

delngan direlktulrnya Andik Sapultra, dan Pelngawas olelh Cv. Cahaya 

Mandiri Konsulltan delngan direlktulrnya Abdull Shalan, ST. 
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3. Geldulng Barul Mulselulm Linggam Cahaya 

 

            Gambar 2. 3 Museum Linggam Cahaya
38

 

Pada tanggal 01 Felbrulari 2015, belnda-belnda kolelksi Mulselulm 

Mini Linggam Cahaya mullai dipindahkan kel Geldulng baru l Mulselulm 

Linggam Cahaya delngan selbellulmnya melndapatkan izin pelmakaian 

geldulng dari Pelmelrintah Provinsi Kelpullaulan Riaul, karelna aselt geldulng 

dimaksu ld masih milik Pelmelrintah Provinsi Kelpullaulan Riaul. Pelkelrjaan 

pelmindahan dan pelnataan kolelksi ini dilakulkan sellama 1 bullan. 

Pada tanggal 01 Marelt 2015, Mulselulm Linggam Cahaya mullai 

belropelrasi mellayani masyarakat delngan melmbelrlakulkan pelnarikan 

reltribulsi tikelt masulk mulselulm selsulai Pelrda Nomor 16 Tahuln 2011 

telntang Reltribulsi Jasa Ulsaha, melskipuln mulselulm bellulm selcara formal 

direlsmikan. Pada hari Kamis tanggal 22 Meli 2015 nama Mulselulm Mini 

Linggam Cahaya relsmi melnjadi Mulselulm Linggam Cahaya (MLC) 

delngan direlsmikannya geldulng barul mulselulm olelh Gulbelrnu lr Provinsi 

Kelpullaulan Riaul yang kala itul dijabat olelh H. Mulhammad Sani (Alm) 

didampingi olelh Keltula Tim Pelnggelrak PKK Provinsi Kelpullaulan Riaul, 

Ny. Hj. Aisyah Mulhammad Sani dan Bulpati Lingga, H. Daria. 

Kelmuldian Bangulnan Mulselulm Lingga yang dibanguln mellaluli 2 

tahap olelh Pelmelrintah Provinsi Kelpullaulan Riaul delngan total nilai Rp. 

3.287.902.000 selcara administrasi sah melnjadi aselt Pelmelrintah 

                                                           
38

 Dokumentasi Pribadi yang diambil di Kabupaten Lingga pada 13 September 2023 
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Kabulpateln Lingga delngan ditelrbitkannya Sulrat Kelpultulsan Gulbelrnulr 

Kelpullaulan Riaul Nomor : 1788 Tahuln 2016 telntang Hibah Bangulnan 

Mulselulm Lingga Kelpada Pelmelrintah Kabulpateln Lingga telrtanggal 16 

Meli 2016 yang ditandatangani olelh Pit. Gulbelrnulr Kelpullaulan Riaul, 

Nulrdin Basiruln dan ditandatanganinya Naskah Pelrjanjian Hibah Daelrah 

antara Pelmelrintah Provinsi Kelpullaulan Riaul delngan Pelmelrintah 

Kabulpateln Lingga Nomor : 01/NPHD/V/2016 pada hari Sellasa tanggal 

17 Meli 2016 antara Pihak Kelsatul a.n Gulbelrnulr Kelpullaulan Riaul Pit. 

Selkreltaris Daelrah yaitul Dra. Hj. Relni Yulsnelli. M.TP delngan Pihak 

Keldula a.n Bulpati Lingga Plt. Selkreltaris Daelrah yaitul Mulhammad Aini. 

Namuln pelnyelrahan mulselulm selcara relsmi dari Pelmelrintah Provinsi 

Kelpullaulan Riaul kelpada Pelmelrintah Kabulpateln Lingga barul dapat 

dilaksanakan di Dabo Singkelp pada hari Kamis tanggal 31 Agu lstuls 2017 

olelh Gulbelrnulr Provinsi Kelpullaulan Riaul, Nulrdin Basiruln kelpada Bulpati 

Lingga, H. Alias Welllo. 

4. Tuljulan Pelndirian Mulselulm 

Kini mulselulm tellah ada, delngan harapan kelbelradaan Mulselulm 

Linggam Cahaya dapat melnjadi telmpat belrmanfaat ulntulk masyarakat, 

baik ia selbagai "pelnyellamat", banyak manfaat, telmpat istirahat, rulmah 

yang banyak diminat ataul selbagai tanda Lingga pelrnah "HElBAT". 

Apapuln itul yang pelnting melnulrult helmat, kita haruls telruls belrbulat ulntulk 

kelmajulan bidang kelbuldayaan di Kabulpateln Lingga, Bulnda Tanah 

Mellayul. Bak selbulah pantuln : Gulnulng Daik belrcabang tiga Leltaknya di 

Bulmi Bulnda Tanah Mellayul Kita selpakat melmbanguln Lingga 

Melwuljuldkan masyarakat seljahtelra dan majul.
39

 

5. Tulgas Pokok dan Fulngsi Mulselulm
40

 

1) Selbagai telmpat melngulmpullkan barang-barang cagar bu ldaya baik 

bulatan manulsia ataulpuln natulral 
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 Dikutip Dari https://linggamcahaya.linggakab.go.id/index.php/about  pada 12 Maret 

2023 jam 11:50 WIB. 
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 Wawancara dengan Raja Hendri (Pengelola museum LC), 13 September 2023. 
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2) Selbagai pulsat pelnellitian dan pelndidikan selrta relkrelasi 

3) Selbagai telmpat pelrawatan, pelngaweltan dan pelnyajian belnda-belnda 

belrseljarah yang melmpulnyai nilai ilmiah dan buldaya 

4) Selbagai telmpat melmpulblikasikan hasil pelnellitian belnda-belnda 

belrseljarah yang melnjadi kolelksi mulselulm 

5) Selbagai telmpat mellaksanakan pellayanan masyarakat 

6. Visi dan Misi Mulselulm 

1) Visi 

“Telrwuljuldnya mulselulm ulnggull yang melngelkprelsikan nila-nilai 

buldaya mellayul dan konstrulktif melnjadi meldia pelndidikan.” 

2) Misi 

a) Pelngellolaan warisan buldaya ulntulk tuljulan kelpelntingan pellelstarian 

(pelrlindulngan, pelngelmbangan, pelmanfaatan dan pelmbinaan) 

b) Mellaksanakan manajelmeln pelrmulselulman yang mellipulti 

manajelmeln stratelgi, manajelmeln opelrasi, manajelmeln su lmbelr daya 

manulsia, manajelmeln kelulangan, dan manajelmeln pelmasaran 

c) Pelningkatan fulngsi mulselulm selbagai meldia pelndidikan yang 

melmiliki idelntitas nilai-nilai buldaya Mellayul yang agamis 

d) Pelningkatan fasilitas pellayanan mulselulm yang kompeltitif selbagai 

su lmbelr daya buldaya yang melmiliki pelran dan nilai stratelgi ulntulk 

daya tarik wisata buldaya Kabulpateln Lingga Bulnda Tanah Mellayul 

yang belrtamaduln 

7. Sarana dan Prasarana
41

 

a) Geldu lng indulk 

b) Rulang pamelran atas dan bawah 

c) Kantor 

d) Rulang pelngulmpullan naskah 

e) Rulang kontrol 

f) Rulang belrmain anak 

g) Rulang melnyulsuli 
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 Wawancara dengan Raja Hendri (Pengelola museum LC), 13 September 2023. 
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h) Toilelt 

i) Taman 

D. Tinjauan Kepustakaan 

Tinjau lan kelpulstakaan ataul kajian telrdahullul yang rellelvan, sangat 

dipelrlulkan dalam rangka melnambah wawasan telrhadap masalah yang akan 

ditelliti dan dibahas. Adapuln di antara pelnellitian ataul artikell yang telrkait 

delngan pelnellitian ini diantaranya selbagai belrikult: 

1. Bulkul yang ditullis olelh tim pelnullis dari LPMQ Balitbangdiklat Kelmelnag 

Relpulblik Indonelsia pada tahuln 2017 yang belrjuldull; “Mulshaf Kulno 

Nulsantara; Pullaul Sulmatelra”. Bulkul ini melngkaji telntang lokasi-lokasi 

mulshaf kulno (manulskrip) al-Qulr‟an yang telrselbar di sellulrulh kelpullaulan 

yang telrdapat di Nulsantara. Bulkul ini sangat melnarik pelrhatian pelnullis 

yang mana bulkul ini melnjellaskan selcara rinci telntang manulskrip mulshaf 

al-Qulr‟an yang ada baik dari selgi gambar, telkstologi maulpuln 

kodikologinya. Bulkul ini belrhasil melnginvelntarisir dan melmbelrikan 

gambaran bagi para pelmbacanya selhingga dapat dijadikan sulmbelr 

ruljulkan u ltama dan melnyadari kita bahwa beltapa banyaknya warisan 

agama Islam yang ditinggalkan olelh orang-orang telrdahullul dan selbagai 

bulkti bahwa agama Islam tellah telrselbar seljak lama diwilayah Nulsantara.
42

 

Belrbelda delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan, karelna pelnullis tidak 

hanya telrfokuls pada pelnginvelntarisir dan aspelk telkstologinya saja, namuln 

julga melmpulnyai fokuls pelmbahasan pada analisis rasm yang telrkandulng 

pada manulskrip. 

2. Bulkul yang ditullis olelh Dian Rahmawati yang ditelrbitkan olelh STAIN 

Abdulrrahman Kelpri pada tahuln 2019 yang belrjuldull “Manulskrip Al-

Qulr‟an Pullaul Pelnyelngat Selbagai Khazanah Mulshaf Al-Qulr‟an Di 

Kelpullaulan Riaul”. Hasil dari pelnellitian ini melmaparkan telntang 

manulskrip-manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang belrada di Pullaul Pelnyelngat 

yang belrjulmlah 7 manulskrip, dan julga ia melnjellaskan ciri khas yang 

telrdapat pada manulskrip-manulskrip telrselbult selpelrti ilulminasinya dan lain 
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 Tim Penyusun, Mushaf Kuno..., hlm.91. 
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selbagainya. Dan bulkul ini julga melngambarkan selkilas seljarah kelrajaan 

Mellayul Pullaul Pelnye lngat maulpuln Lingga yang keldulanya saling 

belrhulbulngan yang saat ini telrdapat di Provinsi Kelpullaulan Riaul yang 

dullulnya masih melrulpakan wilayah Riaul.
43

 Pelrbeldaan pelnellitian ini 

delngan pelnellitian yang pelnullis lakulkan telrdapat pada jelnis fokuls 

kajiannya selrta objelk lokasi kajiannya yang belrbelda. Dikarelnakan pada 

pelnellitian yang pelnullis lakulkan tidak hanya melndelskripsikan manulskrip 

mulshaf al-Qulr‟an, namuln julga belrfokuls pada kajian rasm al-Qu lr‟an yang 

telrdapat pada manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi Mulselulm Linggam 

Cahaya. Dan julga dikarelnakan pelnellitian ini hanya belrfokuls pada 

pelndelskripsian manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang telrdapat di Pullaul 

Pelnyelngat. 

3. Artikell ju lrnal yang ditullis olelh Khairulnnas Jamal dan Idril Haruln pada 

Julrnal Sosial Buldaya; Meldia Komulnikasi Ilmul-Ilmul Sosial dan Buldaya 

Volulmel 11 No. 1 tahuln 2014 delngan juldull “Invelntarisasi Naskah Klasik 

Kelrajaan Lingga”. Pelnellitian ini belrkelsimpullan bahwa kelrajaan Lingga 

adalah kelrajaan mellayul yang sangat belsar dan jaya dimasanya, yang 

melmpulnyai kelkulasaan yang belsar yang melwarisi belgitul banyak 

pelninggalan-pelninggalan yang salah satulnya melrulpakan manulskrip-

manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang saat ini tellah disimpan dan dijaga di 

Mulselulm Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga. Pelnellitian ini hanya 

belrsifat invelntarisir naskah klasik kelrajaan Lingga selhingga bellulm 

melnjangkaul dari selgi aspelk filologinya.
44

 Melskipuln pada pelnellitian ini 

melmpulnyai seldikit kelmiripan dari selgi objelk dan telmpat, pelnellitian ini 

tidak telrfokuls pada kajian rasm yang pelnullis lakulkan, namuln belrfokuls 

pada pelninggalan-pelninggalan naskah-naskah klasik Kelrajaan Lingga. 

4. Artikell ju lrnal yang ditullis olelh Mulstopa yang belrjuldull “Belbelrapa Aspelk 

Pelnggulnaan Rasm dan Tanda Tajwid pada Mulshaf Kulno Lingga”, 
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 Dian Rahmawati, Manuskrip..., hlm.41. 
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 Khairunnas Jamal dan Idris Harun, “Inventarisasi Naskah Klasik Kerajaan Lingga”, 

Jurnal: Sosial Budaya, Vol. 11, No. 1, 2014, hlm.57, DOI: 

http://dx.doi.org/10.24014/sb.v11i1.826 
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pelnellitian ini mellakulkan pelrbandingan rasm antara ulsmani dan rasm 

imla‟i yang mana manulskrip-manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang telrdapat 

di Pullau l Lingga celndelrulng melnggulnakan rasm imla‟i dalam 

pelnullisannya, dan artikell ini julga melmbandingkan tanda tajwid, tanda 

waqaf yang melnjadi ciri khas dari manulskrip-manulskrip mulshaf al-

Qulr‟an yang telrdapat di Pullaul Lingga. Pelnelrapan pelnandaan tajwid ini 

melmbelrikan seldikit gambaran bahwa para ullama al-Qulr‟an telrdahullul 

rellatif melmiliki pelngeltahulan telntang pelnullisan pelnandaan dalam bacaan 

al-Qulr‟an dalam keltelrbatasan yang ada saat itul.
45

 Ada belbelrapa kelsamaan 

antara pelnellitian ini dan pelnellitian yang pelnullis lakulkan yakni dari selgi 

objelk manulskrip, lokasi, maulpuln analisis rasm namuln pada pelnellitian ini 

hanya dilakulkan selkilas pada kalimat-kalimat yang sama pada kel 5 

manulskrip dari 8 manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang ada, seldangkan 

pelnullis belrfokuls melnganalisis 1 julz yaitul pada julz 30 pada manulskrip 

mulshaf al-Qulr‟an 1. 

5. Artikell ju lrnal yang ditullis olelh yang ditullis olelh Welndy Helrmawan dkk 

yang belrjuldull “Manulskrip Mulshaf al-Qulr‟an Kelrajaan Lingga di Pullaul 

Pelnyelngat Kelpullaulan Riaul: Analisis Seljarah, Rasm, dan Qira'`at”. 

Pelnellitian ini melndelskripsikan manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang telrdapat 

di Masjid Raya Sulltan Riaul Pullaul Pelnye lngat baik dari selgi seljarahnya, 

pelmelliharaannya, kajian kodikologinya dan lain selbagainya yang melnjadi 

ciri khas dari manulskrip mulshaf telrselbult, yang mana pada pelnellitian ini 

telrfokuls pada analisis rasm dan julga qira‟at yang telrkandulng didalamnya. 

Dan melmpulnyai kelsimpullan bahwa manulskrip mulshaf al-Qulr‟an delngan 

nomor invelntarisir M 1 24 itul melnggulnakan rasm ulsmani dan rasm imla‟i 

dan melnggulnakan qira‟at Imam „Ashim mellaluli jalulr pelrawi Imam 

Hafs.
46

 Melskipuln dari aspelk pelmbahasannya hampir sama yakni telrkait 

analisis rasm, namuln pada pelnellitian ini melmpulnyai objelk dan lokasi 
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yang belrbelda selhingga jellas bahwa data yang dihasilkan puln pasti akan 

belrbelda. 

6. Laporan pelnellitian yang ditullis olelh Afriadi Pultra dkk yang belrjuldull 

“Khazanah Manulskrip Mulshaf Al-Qulr‟an dan Tafsir Di Provinsi Riaul; 

Analisis Filologis”, pelnellitian ini melndelskripsikan manulskrip mulshaf al-

Qulr‟an dan tafsir yang telrdapat di Provinsi Riaul yang melmpulnyai 

kelsimpullan bahwa seltidaknya telrdapat 12 manulskrip mulshaf al-Qulr‟an 

dan 7 manulskrip kitab tafsir. Pelnellitian ini belrfokuls pada kajian filologis 

pada manulskrip-manulskrip telrselbult, yang  mana pada ulmulmnya 

manulskrip-manulskrip ini melnggulnakan kelrtas Elropa dan hanya satul yang 

melnggulnakan dalulang delngan watelrmark propatria. Manulskrip-

manulskrip telrselbult julga melnggulnakan aksara Arab yang telrdapat 

rulbrikasi melrah. Rulbrikasi melrah digulnakan ulntulk melnullis awal sulrat, 

awal julz, tanda rulkul‟, sulmuln dan rulbul‟, selrta gulna melmbeldakan antara 

ayat dan tafsir pada pelnullisan tafsir al-Qulr‟an.
47

 Pada pelnellitian ini 

seldikit melmpulnyai kelmiripan delngan pelnellitian  yang pelnullis lakulkan 

yakni dari selgi analisis pelndelskripsian manulskrip, namuln objelk 

manulskrip dan lokasi pelnellitiannya selrta fokuls pelnellitiannya julga 

belrbelda selhingga data yang dihasilkanpuln otomatis julga belrbelda. 

7. Skripsi S1 UlIN Sulltan Syarif Kasim Riaul tahuln 2023 yang ditullis olelh 

Naulfal Akram yan belrjuldull “Analisis Qiraat Manulskrip Mulshaf Al-

Qulr‟an Kolelksi Mulselulm Sang Nila Ultama Provinsi Riaul”, pelnellitian ini 

melndelskripsikan manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi mulselulm Sang Nila 

Ultama yang belrada di Provinsi Riaul yang melmpulnyai nomor invelntarisir 

07.15.2017 yang melnjadikan analisis qira‟at yang telrdapat pada 

manulskrip telrselbult selbagai fokuls pada pelnellitian dan belrkelsimpullan 

bahwa qira‟at yang digulnakan pada manulskrip telrselbult adalah qira‟at 

Nafi‟ riwayat Qaluln belrdasarkan pelrselntasel tingginya qira‟at Nafi‟ 

dibandingkan qira‟at lainnya telrultama qira‟at Ashim.
48

 Pelnellitian ini 
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belrbelda lokasi dari pelnellitian yang pelnullis lakulkan melskipuln sama-sama 

belrtelmpat di selbulah mulselulm dan fokuls pelnellitiannya puln sangat jellas 

belrbelda. 

8. Skripsi S1 UlIN Sulnan Kalijaga tahuln 2022 yang ditullis olelh Alvyta Nulr 

Handary yang belrjuldull “Karelktelristik Rasm Dan Qira‟at Dalam 

Manulskrip Mulshaf Al-Qulr‟an Kolelksi Mulselulm Sonobuldoyo”. Pelnellitian 

ini belrfokuls pada analisis rasm dan qira‟at yang telrdapat dalam 

manulskrip mulshaf al-Qulr‟an kolelksi mulselulm Sonobuldoyo yang belrada di 

kota Yogyakarta, yang mana pada mulselulm telrselbult melmpulnyai kolelksi 

manulskrip mulshaf seljulmlah 10 bulah, namuln pada pelnellitian ini hanya 

melngambil salah satul diantaranya yakni manulskrip mulshaf al-Qulr‟an 

delngan nomor invelntarisir PB F-1 yang mana salah satul ciri khas yang 

dari manulskrip mulshaf al-Qulr‟an telrselbult ialah kelbelragaman rasmnya 

pada belbelrapa kata telrmasulk bacaan qira‟atnya yang telrkandulng 

didalamnya. Pelnellitian ini belrkelsimpullan bahwa pada manulskrip mulshaf 

al-Qulr‟an telrselbult ditullis delngan melnggulnakan rasm ulsmani dan pada 

belbelrapa kalimatnya ditullis delngan rasm imla‟i dan ada pulla yang tidak 

melngikulti kaidah keldulanya, artinya pada saat itul pelnullis Kitabul al-

Qulr‟an bellulm konsisteln telrhadap pelnullisan dari selgi rasmnya.
49

 

Pelnellitian ini melmpulnyai kelmiripan delngan apa yang pelnullis lakulkan 

yakni dari selgi analisis rasm manulskrip mulshaf al-Qulr‟an, namuln 

dikarelnakan belrbeldanya lokasi pelnellitian maka telntulnya hal ini julga 

melmbeldakan data pada lapangan masing-masing selsulai telmpat warisan 

manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang tellah telrselbar di belrbagai bellahan 

dulnia khu lsulnya di wilayah Nulsantara. 

9. Skripsi S1 UlIN Sulnan Ampell tahuln 2019 yang ditullis olelh Chulmairok 

Zahrotulr Rouldloh yang belrjuldull “Rasm Dalam Manulskrip Mulshaf Al-

Qulr‟an KH.Mas Hasan Masyrulh”. Pelnellitian ini mellakulkan 

pelnganalisisan telrhadap sulatul manulskrip mulshaf al-Qulr‟an dari selgi rasm 
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yang telrkandulng didalamnya. Yang mana mansulkrip ini adalah salah satul 

dari seljulmlah manulskrip yang tidak telrdata olelh Pulslitbang Lelktulr Delpag 

RI di 18 wilayah Indonelsia pda tahuln 2003-2005. Selhingga masih banyak 

orang-orang baik didalam maulpuln lular daelrah yang bellulm melngeltahuli 

kelbelradaan manulskrip mulshaf al-Qulr‟an ini. Kelsimpullan dari pelnellitia ini 

adalah pada manulskrip mulshaf al-Qulr‟an telrselbult melnggulnakan 

pelncampu lran rasm dalam pelnullisannya, adakalanya ditullis delngan rasm 

ultsmani dan adalanya delngan rasm imla‟i dan julga adakalnya satul ayat 

ditullis delngan melnggulnakan dula jelnis rasm telrselbult.
50

 Mellihat dari fokuls 

pelnellitian maka pelnellitian ini sama delngan yang pelnullis laku lkan yakni 

dari selgi analisis rasm namuln dari selgi daelrah dan manulskrip mulshaf al-

Qulr‟annya puln belrbelda maka data yang akan dihasilkan pu ln pastinya 

akan jellas belrbelda. 

10. Skripsi S1 IAIN Tullulngagulng tahuln 2019 yang ditullis olelh Ika Maulla 

Nulr Faulziyyah yang belrjuldull “Manulskrip Mulshaf Al-Qulr‟an Hadrat Al-

Shaikh KH. Ilyas Pelnarip”. Pelnellitian ini telrfokuls pada analisis filologi 

ulntulk melngeltahuli karelktelristik dari manulskrip mulshaf al-Qulr‟an telrselbult 

yakni dari selgi ilulminasnya, rasm, dabt, wakaf, scholia dan julga simbol-

simbol yang ada di dalamnya delngan kajian filologi, selrta melnelliti asal 

ulsull dari manulskrip mulshaf al-Qulr‟an itul. Kelsimpullan dari pelnellitian ini 

adalah manulskrip mulshaf al-Qulr‟an ini ditullis Hadrat Al-Shaikh  Ilyas di 

Pelsantreln Telgalsari selkitar tahuln 1850-an selmasa belliaul masih nyantri. 

Dan dari selgi kelultulhan manulskrip mulshaf al-Qulr‟an ini suldah tidak lagi 

ultulh dan melngalami pellapulkan, selrta adanya corrulpt yang dikarelnakan 

kelsalahan pada pelnullisan harakat yang tidak diselngaja olelh pelnyalin, 

melnggulnakan rasm imla‟i dan rasm ulsmani selrta harakat kasrah, fathah, 

dhammah melmiliki spelsifikasi yang belrbelda.
51

 Mellihat pada fokuls 

pelnellitian ini yang melnggulnakan analisis filologi maka pelnellitian ini julga 
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melmpulnyai kelsamaan pada pelnellitian yang pelnullis lakulkan pada bagian 

pelndelskripsian manulskrip mulshaf al-Qulr‟an, namuln karelna pelrbeldaan 

lokasi dan belrbeldanya manulskrip yang ditelliti maka suldah selpastinya 

hasil datanya puln akan belrbelda selsulai kelulnikan dan ciri khas manulskrip 

masing-masing. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pelnellitian delngan juldull Analisis Manulskrip Mulshaf al-Qulr'an Kolelksi 

Mulselulm Linggam Cahaya Kabulpateln Lingga Kelpullaulan Riaul ini melrulpakan 

panellitian yang telrmasulk kel dalam katelgori pelnellitian lapangan (Fielld 

Relselarch). Hal ini dikarelnakan sulmbelr primelr yang dipakai dalam pelnellitian 

ini belrasal dari hasil obselrvasi, wawancara, dan dokulmelntasi yang didapatkan 

langsulng sellama mellakulkan pelnellitian. Pelnellitian manulskrip ini julga 

melnggulnakan meltodel kulalitatif yakni pelnellitian yang belrsifat delskriptif dan 

celndelrulng melnggulnakan analisis. Dikarelnakan bahasan pelnellitian ini 

belrpulsat pada karaktelristik mulshaf, jelnis tullisan ataul rasm yang digulnakan. 

maka pelndelkatan yang cocok ulntulk digulnakan adalah pelndelkatan kodikologi 

dan telkstologi. 

B. Sumber Data dan Informan Penelitian 

Adapuln Sulmbelr data adalah sulbyelk dari mana data dapat dipelrolelh, 

Jadi sulmbelr data itul melnulnjulkkan dari mana asal informasi itul didapatkan. 

Ada dula data yang ada dalam pelnellitian ini yaitul: Pelrtama, su lmbelr data 

primelr belrulpa manulskrip-manulskrip mulshaf al-Qulr‟an yang melnjadi kolelksi 

Mulselulm Linggam Cahaya dan wawancara delngan pelngellola Mulselulm 

Linggam Cahaya. Keldula, sulmbelr data selkulndelr yaitul data yang belrasal dari 

bahan bacaan belrulpa tullisan, hasil pelnellitian, dan karya ilmiah lain yang 

rellelvan pada pelnellitian ini. Data selkulndelr telrselbult belrulpa kajian ulmulm 

telntang seljarah pelrkelmbangan manulskrip mulshaf al-Qulr'an di Indonelsia, 

invelntarisasi naskah klasik kelrajaan Lingga dan lain selbagainya. Intinya, 

kajian-kajian yang melmpulnyai bidang irisan delngan pokok kajian dalam 

pelnellitian ini dan bisa dijadikan pelmbanding yang rellelvan. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Ulntulk melmpelrolelh data yang baik maka dipelrlulkan data selsulai 

delngan masalah dan objelk yang ditelliti, dalam pelngulmpullan data ini maka 

pelnullis melnggulnakan belbelrapa telknik antara lain: 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi adalah sulatul prosels pelngulmpullan data yang sistelmatis 

dan diselngaja delngan cara melngamati dan melncatat geljala  yang ada di 

lapangan riselt.
52

 Pelngulmpullan data delngan melnggulnakan telknik 

obselrvasi dilakulkan ulntulk melngulngkap makna dari waktul kel waktul. 

Obselrvasi dilakulkan ulntulk mellihat objelk pelnellitian, misalnya lokasi 

pelrtelmulan telrtelntul, selkellompok orang, ataul pelristiwa telrtelntu l.
53

 Dalam 

pelnellitian ini, obselrvasi dilakulkan di Mulselulm Linggam Cahaya, 

dikarelnakan pada mulselulm inilah telrdapat manulskrip mulshaf al-Qulr‟an 

yang melnjadi objelk pelnellitian ulntulk melngeltahuli karaktelristiknya selcara 

baik khulsulsnya di bidang kodikologi dan telkstologi.  

2. Wawancara 

Telknik wawancara adalah jelnis pelrcakapan yang dilakulkan 

delngan tu ljulan telrtelntul, biasanya telrdiri dari dula orang, teltapi kadang-

kadang dilakulkan olelh lelbih dari satul orang delngan tuljulan melndapatkan 

keltelrangan.
54

 Pada pelnellitian ini, telknik wawancara digulnakan ulntulk 

melndapatkan data telntang kelbelradaan dan kelpelmilikian awal manulskrip 

selrta bagaimana gambaran ulmulm telntang isi manulskrip mulshaf al-Qulr‟an 

telrselbult. Agar telknik ini belrjalan delngan elfisieln, maka dalam 

pellaksanaannya langsulng dilakulkan pelncatatan kel bulkul catatan khulsuls 

wawancara julga diarahkan kelpada orang-orang telrtelntul yang 

belrkompelteln ulntulk melmbelrikan gambaran dan pelta yang akulrat telntang 

kondisi museum dan kondisi manuskrip mushaf al-Qur‟an yang ada l. 
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Delngan delmikian, pada pelnellitian ini wawancara dilakulkan belrsama 

delngan pelngellola Mulselulm Linggam Cahaya yaitul Raja Helndri. 

3. Dokulmelntasi 

Telknik dokulmelntasi melrulpakan sulatul stratelgi pelnellitian ulntulk 

melndapatkan data delngan cara melmelriksa dan melncatat laporan. 

Dokulmelntasi bisa belrbelntulk tullisan, gambar, ataul karya-karya 

monulmelntal dari selselorang. Dokulmelntasi ini julga digulnakan ulntulk 

mellelngkapi data yang dipelrolelh dari hasil obselrvasi dan wawancara yang 

belrsulmbelr dari dokulmeln dan relkaman Dalam pelnellitian kulalitatif 

telrdapat sulmbelr data yang belrasal dari bulkan manulsia selpelrti dokulmeln, 

foto-foto dan bahan statistic.
55

 Maka dalam pelnellitian ini, kelgiatan 

dokulmelntasi dilakulkan diantaranya adalah melndigitalisasi manulskrip-

manulskrip yang akan ditelliti ulntulk melmuldahkan praktelk analisis, selrta 

melncatat dan melrelkam hasil wawancara yang dilakulkan belrsama pihak 

pelngellola mulselulm telrkait pelmbahasan selpultar pelnellitian delngan belntulk 

naratif melnggulnakan bahasa yang ringkas, padat selrta muldah dimelngelrti. 

D. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah sulatul prosels yang dilakulkan ulntulk melncari dan 

melnyulsuln selcara sistelmatis data yang tellah dipelrolelh dari hasil obselrvasi, 

wawancara, dan dokulmelntasi, delngan melngorganisasikan data kel dalam 

katelgori, melnjabarkan kel dalam ulnit-ulnit, mellakulkan sintelsis, melnyulsuln kel 

dalam pola, melmilih mana yang pelnting dan mana yang akan dipellajari, dan 

melmbulat kelsimpullan selhingga muldah ulntulk dipahami selndiri mau lpuln orang 

lain.
56

 

Dalam melnganalisis data pada pelnellitian yang dilakulkan, ada tiga 

cara yang ditelmpulh yakni reldulksi data, delskripsi data, dan pelnarikan 

kelsimpullan. Selcara sistelmatis, keltiga telknik telrselbult dapat dirincikan selbagai 

belrikult: 
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1. Telknik Reldulksi  

Telknik Reldulksi ialah melrangkulm, melmilih hal-hal pokok, 

melmfoku lskan pada hal-hal yang pelnting, melncari telma dan polanya. 

Delngan delmikian data yang tellah direldulksi akan melmbelrikan gambaran 

yang lelbih jellas, dan melmpelrmuldah pelnelliti ulntulk mellakulkan 

pelngulmpullan data sellanjultnya dan melncarinya lagi jika kelmbali 

dibultulhkan." Ulntulk pelnellitian ini, seltiap informasi telrkait telntang 

manulskrip mulshaf al-Qulr'an baik belrulpa hasil pelngamatan, wawancara, 

maulpuln dokulmelntasi dikellompokkan melnjadi satul bagian delngan 

melmisahkan mana data yang belrgulna ulntulk pelnellitian dan mana pulla data 

yang haru ls dielliminasikan. 

2. Telknik Delskripsi  

Telknik delskripsi ialah melnyajikan data yang tellah direldulksi kel 

dalam belntulk telks delskriptif yang sistelmatis selhingga melmbelrikan 

kelmulngkinan ulntulk ditarik kelsimpullan. Pada prosels ini, pelnullis akan 

melngulraikan dan melnjellaskan informasi yang tellah direldulksi selbellulmnya 

delngan cara melndelskripsikan dalam belntulk paragraf. Informasi melngelnai 

karaktelristik manulskrip mulshaf al-Qulr'an disulsuln selcara sistelmatis. 

Belgitul pu lla delngan informasi melngelnai jelnis rasm yang digulnakan dalam 

manulskrip mulshaf al-Qulr'an telrselbult. 

3. Telknik Deldulktif 

Telknik deldulktif ialah yang melnarik kelsimpullan dari hasil 

pelnellitian yang tellah dipaparkan. Kelsimpullan diambil selcara belrtahap 

mullai dari kelsimpullan yang masih bellulm jellas hingga kelsimpullan akhir 

yang rinci, melngakar, dan kokoh. Pada pelnellitian ini, kelsimpullan diambil 

belrdasarkan delskripsi informasi yang tellah dipaparkan selbellulmnya. 

Seltellah informasi dipaparkan selcara rinci dan sistelmatis, maka 

kelsimpullan akan bisa diambil.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Mulselulm Linggam Cahaya adalah salah satul mulselulm telrlelngkap yang 

melnyimpan belrbagai artelfak Kelrajaan Mellayul Lingga, dan salah satul alasan 

ultamanya adalah karelna kelrajaan ini pada awalnya belrpulsat di Kota Daik 

Lingga. Salah satul warisan Kelrajaan Mellayul Lingga adalah manulskrip. Salah 

satul diantara manulskrip-manulskrip tullisan tangan telrselbult adalah manulskrip 

mulshaf al-Qu lr‟an. Telrdapat dellapan manulskrip mulshaf al-Qulr'an yang dapat 

ditelmulkan di mulselulm ini. Kondisi naskah-naskah telrselbult belrvariasi. 

Belbelrapa manuskrip masih dalam kondisi sangat baik dan dapat dibaca 

delngan jellas, delngan halaman-halaman yang telratulr. Namun juga pada 

sebagian manuskrip lainnya telah mengalami kondisi yang sangat 

memprihatinkan yakni sebagian sudah tidak lagi beraturan halamannya, sudah 

banyak lembaran yang hilang serta mengalami pelapukan yang sangat 

memprihatinkan. Pada umumnya  manuskrip-manuskrip mushaf al-Qur‟an ini 

menggunakan bahan kertas Eropa dan 1 manuskrip lainnya menggunakan 

bahan kertas daluang yang memiliki ukuran pada umumnya berkisar 30,5 cm 

(p) x 22 cm (L) x7 cm (T), dan memiliki ukuran bidang teks berkisar 20 cm 

x14 cm. Sedangkan dari tinta yang digunakan rata-rata menggunakan tinta 

hitam dan merah untuk penulisan ayat dan rubrikasi, serta mengkombinasikan 

tinta kuning keemasan dan tinta hijau khususnya pada iluminasi ataupun 

gambar corak yang ada di pinggiran bidang teks. Dan rata-rata memiliki 15 

baris ayat tiap halamannya dengan menggunakan khat naskhi. 

Dari hasil pelngamatan dan analisis telrhadap jelnis rasm yang 

digulnakan pada manulskrip mu lshaf al-Qulr‟an 1 delngan melnggulnakan kaidah-

kaidah pada  rasm ulsmani dapat disimpullkan bahwa manulskrip mu lshaf al-

Qulr‟an 1 telrselbult melnggulnakan jelnis rasm campulran, yaitul rasm u lsmani dan 

rasm imla‟i selcara belrsamaan. Hal ini dapat dilihat dari pelnullisan lafadz-
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lafadz dalam manulskrip ini yang melngikulti kaidah pelnullisan rasm ulsmani 

namuln julga  banyak yang melnggulnakan rasm imla'i khususnya pada kaidah 

hadzf dan juga menggunakan qira‟at campuran namun lebih didominasi 

qira‟at Hafs. Hal ini bisa jadi dikarenakan beberapa macam faktor, salah 

satunya keilmuan perihal rasm oleh penyalin manuskrip yang terbatas serta 

mushaf al-Qur‟an yang menjadi rujulkan penulisan dari penyalin tersebut. 

Jenis rasm campuran ini adalah jenis rasm yang banyak dan sering ditemukan 

pada manuskrip-manuskrip mushaf al-Qur‟an yang tersebar di wilayah 

Nusantara. 

B. Saran 

Pelnellitian ini melninggalkan tulgas akadelmik yang pelnting ulntulk 

ditindaklanju lti, maka dari itul amat diharapkan kelpada para pelnelliti dan 

akadelmisi ulntulk kelmbali melninjaul dan melngkaji selpultar ke 8 manulskrip 

mulshaf al-Qu lr‟an yang belrada di Mulselulm Linggam Cahaya dari belrbagai 

aspelk yang tidak telrpaparkan di dalam skripsi ini, misalnya analisis telntang 

jelnis kaligrafi, ilulminasi dan kajian filologi yang telrdapat di dalam 

manulskrip-manulskrip lainnya hingga dapat melmbelrikan kontribulsi pelmikiran 

dan pelngeltahulan intellelktulal yang belrharga telrkait pelnellitian yang ada 

khulsulnya dikajian manulskrip mulshaf al-Qulr‟an, melngingat pada skripsi ini 

pelnullis hanya belrfokuls pada satul manulskrip mulshaf al-Qulr‟an delngan fokuls 

kajian hanya pada pendeskripsian dan juga analisis rasm.  
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